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ABSTRAK 

Perubahan sistem irigasi oleh Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) di 

Kecamatan Sei Bingai, Kabupaten Langkat, menuntut petani padi sawah untuk 

melakukan berbagai bentuk adaptasi guna mempertahankan produktivitas pertanian 

mereka. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat adaptasi petani serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya. Metode yang digunakan 

adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner dan 

wawancara terhadap 83 responden yang ditentukan dengan metode proportionate 

stratified random sampling. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat adaptasi petani berada pada kategori 

tinggi. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap adaptasi petani meliputi 

dukungan sosial, motivasi, pengalaman bertani, akses informasi, dan penyesuaian 

pola tanam. Sementara itu, kepemilikan lahan tidak memberikan pengaruh 

signifikan. Temuan ini menegaskan pentingnya dukungan sosial dan akses 

informasi dalam meningkatkan kemampuan adaptasi petani terhadap perubahan 

sistem irigasi. Oleh karena itu, penguatan dukungan sosial dan kegiatan penyuluhan 

pertanian menjadi kunci dalam mendukung keberlanjutan pertanian berbasis irigasi. 

 

Kata Kunci: Adaptasi Petani, Dukungan Sosial, P3A, Pertanian Berkelanjutan, 

Sistem Irigasi, Pertanian Berkelanjutan 
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ABSTRACT 

Changes in the irrigation system implemented by the Water User Farmers 

Association (P3A) in Sei Bingai District, Langkat Regency, require paddy farmers 

to adapt to sustain and improve their agricultural productivity. This study aims to 

evaluate the level of farmer adaptation and analyze the factors influencing it in the 

context of irrigation management reform. A descriptive quantitative research design 

was employed, and data were collected through structured questionnaires and 

direct interviews with 83 respondents, selected using a proportionate stratified 

random sampling technique. Multiple linear regression analysis was applied to 

determine the significance and contribution of the independent variables to farmer 

adaptation. The results indicate that the overall level of farmer adaptation falls into 

the high category. Social support, motivation, farming experience, access to 

information, and adjustments in cropping patterns significantly affect farmer 

adaptation, whereas land ownership has no significant effect. These findings 

highlight the critical role of institutional support, farmer capacity, and information 

access in strengthening adaptive capacity. Strengthening P3A’s institutional 

performance, enhancing information dissemination, and improving agricultural 

extension services are essential strategies to support sustainable irrigation-based 

farming systems and increase resilience to water management changes. 

 

Keywords: Farmer Adaptation, Irrigation System, P3A, Social Support, Sustainable 

Agriculture 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia karena 

sektor ini merupakan penyedia utama bahan pangan bagi masyarakat. Sebagai 

negara dengan basis ekonomi agraris, kontribusi sektor pertanian sangat signifikan 

dalam menjaga ketahanan pangan nasional. Di tingkat regional, Sumatera Utara 

menjadi salah satu provinsi penghasil padi terbesar dengan total produksi mencapai 

2.080.663 ton pada tahun 2024 (BPS, 2024). Kabupaten Langkat menempati urutan 

kelima sebagai daerah penghasil padi terbesar di Sumatera Utara, dengan produksi 

sebesar 285.241 ton beras yang menjadi sumber pangan pokok bagi masyarakat. 

Mengingat pentingnya kontribusi tersebut, peningkatan produktivitas tanaman padi 

menjadi salah satu prioritas utama untuk mendukung ketahanan pangan di 

Indonesia. 

Sebagian besar lahan pertanian di Kabupaten Langkat merupakan sawah 

irigasi yang sangat bergantung pada pengelolaan sumber daya air. Sistem irigasi 

yang baik mampu memastikan ketersediaan air bagi petani dan meningkatkan hasil 

panen, terutama di wilayah-wilayah yang sulit mengandalkan curah hujan akibat 

perubahan iklim yang tidak menentu. Salah satu wilayah yang menjadi sentra 

produksi padi di Kabupaten Langkat adalah Kecamatan Sei Bingai. Dengan luas 

lahan panen sawah mencapai 2.743,80 hektar dan produksi padi sebanyak 17.356 

ton pada tahun 2024 (BPS, 2024). Petani di wilayah ini mengandalkan sistem irigasi 

untuk meningkatkan intensitas pertanaman hingga dua kali atau lebih dalam 

setahun, sehingga mampu menjaga stabilitas hasil panen. 

Keberadaan sistem irigasi yang memadai sangat penting bagi petani untuk 

mengurangi ketergantungan pada curah hujan. Namun, sistem irigasi di Kecamatan 

Sei Bingai tidak selalu berjalan secara optimal. Pengelolaan sistem irigasi dilakukan 

melalui berbagai mekanisme, salah satunya adalah melalui pembentukan 

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A). P3A berperan dalam mengatur distribusi 

air irigasi agar dapat digunakan secara adil dan efisien oleh para petani. Menurut 

Akil et al, (2024), P3A memiliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan 

sistem irigasi serta mencegah potensi konflik antar petani yang disebabkan oleh 
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perebutan air. P3A juga berfungsi untuk meningkatkan partisipasi petani dalam 

pengelolaan air secara kolektif, sehingga kebutuhan air untuk pertanian dapat 

terpenuhi dengan lebih baik. 

Implementasi sistem irigasi yang dikelola oleh P3A di lapangan masih 

menghadapi berbagai tantangan. Perubahan kebijakan dalam sistem distribusi air 

seringkali mempengaruhi pola tanam dan cara pengelolaan air yang dilakukan oleh 

petani. Di Kecamatan Sei Bingai, misalnya, perubahan sistem irigasi membawa 

dampak signifikan bagi petani di dua desa, yaitu Desa Namu Ukur dan Desa Namu  

Trasi. Petani di Desa Namu ukur, yang terletak di wilayah hulu saluran irigasi, 

mendapatkan pasokan air yang stabil sepanjang musim tanam. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk melakukan masa tanam hingga tiga kali dalam 

setahun dengan intensitas pertanaman (IP3). Sebaliknya, petani di Desa Namutrasi, 

yang berada di wilayah hilir, hanya mampu menanam padi dua kali dalam setahun 

dengan intensitas pertanaman (IP2) karena terbatasnya pasokan air selama musim 

kemarau. Kondisi ini menunjukkan adanya ketimpangan distribusi air yang 

berdampak pada pola tanam, produktivitas hasil panen, dan kesejahteraan petani di 

kedua desa tersebut. 

Perubahan sistem irigasi yang diterapkan oleh P3A menuntut petani untuk 

melakukan berbagai bentuk adaptasi agar tetap produktif. Mereka harus 

menyesuaikan jadwal tanam dengan ketersediaan air, mengelola penggunaan air 

secara lebih efisien, serta meningkatkan keterlibatan dalam kegiatan yang diadakan 

oleh P3A. Namun, tidak semua petani memiliki kemampuan yang sama dalam 

menghadapi perubahan ini. Faktor-faktor seperti pendidikan, pengalaman bertani, 

akses terhadap informasi, dan dukungan sosial menjadi penentu keberhasilan 

adaptasi petani terhadap perubahan sistem irigasi. 

Dinamika adaptasi ini, teori adaptasi yang menurut Roy (2009) dapat 

digunakan sebagai kerangka konseptual yang relevan. Roy menyatakan bahwa 

adaptasi adalah proses di mana individu atau kelompok berusaha menyesuaikan diri 

dengan perubahan lingkungan untuk bertahan dan berkembang. Dalam konteks 

pertanian, adaptasi mencakup perubahan pola tanam, pengelolaan sumber daya air, 

serta keterlibatan sosial dalam organisasi seperti P3A. Adaptasi ini tidak hanya 
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mencakup aspek teknis, tetapi juga melibatkan aspek sosial dan budaya yang 

mempengaruhi bagaimana petani merespons kebijakan irigasi yang baru. 

Pengkajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi adaptasi petani padi sawah di Kecamatan Sei Bingai terhadap 

perubahan sistem irigasi yang diterapkan oleh P3A. Kajian ini berupaya mengisi 

kekosongan dari pengkajian sebelumnya yang cenderung berfokus pada aspek 

teknis pengelolaan irigasi, tanpa memperhatikan dimensi sosial, ekonomi, dan 

budaya yang turut mempengaruhi proses adaptasi. Dengan memahami faktor-faktor 

tersebut, pengkajian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna 

bagi pemerintah daerah dan P3A dalam mengelola irigasi secara lebih efektif. 

Pengkajian ini memiliki relevansi akademis dan praktis yang tinggi. Dari sisi 

akademis, pengkajian ini memperluas kajian tentang adaptasi sosial dalam 

pengelolaan sumber daya bersama. Dari sisi praktis, pengkajian ini memberikan 

masukan bagi pemerintah daerah dan P3A untuk meningkatkan partisipasi petani 

serta memperbaiki sistem distribusi air di tingkat lokal. Dengan demikian, 

pengkajian ini diharapkan dapat mendukung ketahanan pangan nasional dan 

meningkatkan kesejahteraan petani di Kecamatan Sei Bingai, dengan judul 

pengkajian Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Adaptasi Petani Padi Sawah 

terhadap Perubahan Sistem Irigasi oleh Perkumpulan Petani Pemakai Air 

(P3A) di Kecamatan Sei Bingai, Kabupaten Langkat. 

1.2 Rumusan Masalah 

       Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam pengkajian ini adakah: 

1. Bagaimana tingkat adaptasi petani padi sawah terhadap perubahan sistem 

irigasi oleh Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) di Kecamatan Sei Bingai, 

Kabupaten Langkat 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi adaptasi petani padi sawah terhadap 

perubahan sistem irigasi oleh Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) di 

Kecamatan Sei Bingai, Kabupaten Langkat 

1.3 Tujuan 

       Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan dari 

pengkajian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Menganalisis tingkat adaptasi petani padi sawah terhadap perubahan sistem 

irigasi oleh Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) di Kecamatan Sei Bingai, 

Kabupaten Langkat. 

2. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi mempengaruhi 

adaptasi petani padi sawah terhadap perubahan sistem Irigasi oleh 

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) di Kecamatan Sei Bingai, Kabupaten 

Langkat. 

1.4 Manfaat 

Kegunaan dari pelaksanaan kegiatan pengkajian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pengkaji dan akademisi menjadi referensi dan bahan kajian bagi 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan adaptasi petani terhadap 

perubahan sistem irigasi dan pengelolaan sumber daya air 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, dapat dijadikan sebagai sumber informasi 

dan landasan dalam mengambil kebijakan untuk pemerintahan daerah 

mengenai pengelolaan sistem irigasi dan meningkatkan efektivitas pengelolaan 

irigasi serta meningkatkan produktivitas tanaman padi. 

3. Bagi petani memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap efisiensi air ini 

untuk meningkatkan produktivitas tanaman padi kesejahteraan petani.


